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ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST
OF ETHANOL EXTRACT OF PANDAN WANGI (Pandanus
ammaryllifolius.R) LEAVES AGAINST THE GROWTH

OF THE FUNGUS Aspergillus sp

ABSTRACT

Aspergillosis or Brooder Pneumonia, Mycotic pneumonia or pneumonycosis.
Aspergillosis is a disease of the respiratory system caused by infection of fungi orogin

from genus Aspergilus. The aim of this research was to determine the potential of
ethanol extract of fragrant pandan leaves (pandanus ammaryllifolius.R) on the growth

of the fungus Aspergillus sp. The data used in this research is primary data obtained
from experiments in the laboratory. The sample used was ethanol extract of fragrant

pandan leaves with concentrations of 20%, 30%, 40% and 50% with repetitions of 3
times each. Testing in the laboratory used the disc diffusion method with the

antimicrobial test medium PDA (potato dextrose agar) with the following average
results: ethanol extract of fragrant pandan leaves with concentrations of 20% (5,99

nm), 30% (7.29 nm), 40% ( 9.75 nm), 50% (12,1 nm) and ketoconazole 2% (39,16 nm)
as positive controls. Statistical testing uses the ANOVA (Analysis of Variance) test and

the Tukey HSD test as further tests. Ethanol extract of fragrant pandan leaves
(pandanus ammaryllifolius.R) had a significant effect on the growth of Aspergillus sp

(P= 0.000).

Keywords : pandanus ammaryllifolius.R; Aspergilus sp.
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UJI AKTIVITAS ANTIFUNGI
EKSTRAK ETANOL DAUN PANDANWANGI (Pandanus

ammaryllifolius R.) TERHADAP PERTUMBUHAN

JAMUR Aspergillus sp

ABSTRAK

Aspergillosis atau Brooder Pneumonia, Mycotic pneumonia atau pneumonycosis,

merupakan penyakit pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh infeksi jamur genus

Aspergilus. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi ekstrak etanol daun

pandan wangi (Pandanus ammaryllifolius.R) terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus

sp. Metode penelitian ini adalah ekperimen dengan menggunakan rancangan acak

lengkap. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang didapatkan

dari eksperimen di laboratorium. Sampel yang digunakan adalah ekstrak etanol daun

pandan wangi dengan konsentrasi 20%, 30%, 40% dan 50% dengan pengulangan

masing-masing 3 kali. Pengujian dilaboratorium menggunakan metode difusi cakram

dengan media uji antimikroba PDA (potato dextrose agar) dengan rata-rata hasil

sebagai berikut: ekstrak etanol daun pandan wangi konsentrasi 20% (5,99 nm), 30%

(7,26 nm), 40% (9,75 nm), 50% (12,1 nm) dan ketoconazole 2% (38,56 nm) sebagai

kontrol positif. Pengujian statistika mengunakan uji ANOVA (Analysis Of Variance)

dan uji Tukey HSD sebagai uji lanjutan. Ekstrak etanol daun pandan wangi (pandanus

ammaryllifolius.R) berpengaruh terhadap pertumbuhan jamus Aspergillus sp (P=

0,000).

Kata kunci : pandanus ammaryllifolius.R; Aspergilus sp.
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RINGKASAN PENELITIAN

UJI AKTIVITAS ANTIFUNGI
EKSTRAK ETANOL DAUN PANDANWANGI (Pandanus

ammaryllifolius R.) TERHADAP PERTUMBUHAN
JAMUR Aspergillus sp

Oleh : Slamet Eka Lestari

Jamur Aspergillus adalah spesies jamur kontaminan bersifat kosmopolitan yang
mudah menyebar luas karena spora jamur yang dapat disebarkan melalui udara

sehingga mudah tumbuh pada bahan-bahan pangan atau produksi hasil pertanian.

Aspergillosis atau disebut juga Brooder Pneumonia, Mycotic pneumonia atau

pneumonycosis, merupakan penyakit pada sistem pernapasan yang disebabkan oleh

infeksi jamur genus Aspergillus. Aspergilus sp berkembang biak dengan membentuk

hifa atau tunas yang menghasilkan konidiofora pembentuk spora. Sporanya tersebar

bebas di udara terbuka sehingga dapat dengan mudah masuk melalui sistem pernapasan

ke dalam paru-paru (Hasanah, 2017). Penelitian yang sudah dilakukan oleh

Suwannakul tahun 2018 diperoleh hasil bahwa ekstrak daun pandan wangi (Pandanus

ammarylifollius R.) mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang dapat menjadi

kontributor utama aktivitas antioksidan dan antimikroba. Dimana senyawa flavonoid

bekerja dengan cara membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler

yang mengganggu integritas membran sel bakteri maupun jamur.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antifungi ekstrak etanol daun

pandan wangi terhadap pertumbuhan jamur Aspergillus sp sebagai jamur penyebab

Aspergillosis. Penggunaan variasi konsentrasi ekstrak etanol daun pandan wangi adalah
konsentrasi 20%, 30%, 40%, dan 50%. Pemilihan konsentrasi ini karena pada

penelitian Gustiananda (2019) konsentrasi ekstrak etanol daun pandan wangi sebesar

40%, 50%, 60% dan 70% terbukti mampu menghambat petumbuhan jamur

pityrosporum ovale sehingga pada penelitian ini dipilih konsentrasi yang sedikit lebih

rendah dari konsentrasi tersebut . Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimental.

Pada penelitian ini digunakan metode rancangan acak lengkap. Sampel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun pandan wangi (Pandanus

ammarylifollius R.) yang sudah melewati tahapan evaporasi yang kemudian dibuat
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dengan beberapa konsentrasi yaitu 20%, 30%, 40% dan 50%. Sampel daun pandan

wangi diperoleh dari Desa Banua, Kintamani dengan kriteria daun berwarna hijau tua

dan daun tidak boleh rusak. Ekstrak daun pandan ini menggunakan etanol 96% yang

dipekatkan dengan rotary evaporator sehingga didapatkan ekstrak kental daun pandan

wangi.

Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun pandan wangi didapatkan hasil positif

alkaloid, positif flavonoid, negatif saponin dan positif terhadap tanin. Konsentrasi 20%

(5,99 nm), 30% (7,26 nm) dan 40% (9,75 nm) termasuk dalam kategori sedang.

Berbeda pada konsentrasi 50% (12,1 nm) yang termasuk ke dalam kategori kuat. Nilai

rata-rata zona hambat yang diperoleh dari variasi konsentrasi 20%, 30%, 40%, 50%

dan kontrol positif masing-masing sebesar 5,99 nm, 7,26 nm, 9,75 nm, 12,1 nm dan

39,16 nm. Setelah dilakukan analisa data menggunakan uji Anova diketahui bahwa

ekstrak etanol daun pandan wangi (pandannus ammaryllifolius. R) berpengaruh dalam
menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus sp. Selanjutnya untuk melihat apakah ada

perbedaan diameter dari konsentrasi tersebut terlihat pada kolom sig diperoleh nilai P

(P-Value) = 0,000, dengan demikian pada taraf nyata (= 0,05) HI diterima, sehingga

kesimpulan yang didapatkan adalah terdapat perbedaan yang bemakna terhadap rata-

rata konsentrasi zona hambat berdasarkan kelompok diameter tersebut. Dari hasil uji

menunjukan HI diterima (ada pengaruh) sehingga kita harus melakukan uji lanjutan

(post hoc test.) Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjutan Tukey HSD yang

menunjukan adanya perbedaan antara setiap perlakuan dengan (P = 0,000).
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